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Abstrak
 

Apabila penghasilan dari Perseroan yang sudah dikenakan pajak di tingkat Perseroan dan dikenakan pajak

lagi terhadap Orang Pribadi sebagai Pemegang Saham pada saat penghasilan tersebut diterima sebagai

dividen maka akan terjadi dua kali pemajakan atas penghasilan yang sama. Fenomena pemajakan atas

penghasilan yang sama lebih dari sekali tersebut dinamakan sebagai economic double taxation. Fenomena

economic double taxation juga dialami oleh Orang Pribadi yang menerima dividen atas kepemilikan

sahamnya pada suatu Perseroan di Negara Indonesia. Pemilik saham berstatus Perseorangan akan

menanggung pajak agregat lebih dari 50% atas dividen yang diterimanya, yang meliputi pemajakan di

tingkat Perseroan atas laba dan pemajakan di tingkat Orang Pribadi atas dividen yang diterima.

 

Pajak Agregat yang relatif tinggi disebabkan Indonesia menganut sistem pemajakan klasikal dimana tarif

pajak di tingkat Perseroan adalah sudah cukup tinggi ditambah dengan pajak di tingkat Orang Pribadi yang

juga tinggi. Pajak agregat atas dividen yang diterima oleh Orang Pribadi tersebut lebih dikenal dengan

Beban Pajak Efektif (Effective Tax Rate), hal ini menjadi pertimbangan mendasar bagi pemilik

modal/kekayaan untuk menanamkan modalnya dalam suatu bentuk usaha Perseroan. Ada beberapa metode

untuk mengurangi/menghilangkan domestic economic double taxation. Metode yang umum diterapkan

adalah imputation system, dividend deduction system, split-rate system, dan schedular tax system.

 

Apabila Negara Indonesia menerapkan sistem pemajakan yang berbeda, maka Beban Pajak Efektif atas

dividen yang diterima oleh Orang Pribadi adalah lebih rendah dibandingkan dengan Beban Pajak Efektif

yang diterima oleh Orang Pribadi dengan menggunakan Sistem Klasikal yang saat ini diterapkan di Negara

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh sistem pemajakan di luar Sistem Klasikal memberikan keringanan

pemajakan atas penghasilan dividen yang diterima oleh Orang Pribadi.

 

Dalam Karya Akhir ini juga memperbandingkan sistem pemajakan atas dividen yang diterima oleh Orang

Pribadi di beberapa Negara Asia Tenggara, meliputi: Malaysia, Philipina, Singapura, Thailand, dan tentunya

Indonesia. Tujuannya adalah untuk mengetahui besaran Beban Pajak Efektif yang ditanggung oleh Orang

Pribadi atas penghasilan dividen yang diterimanya di masing-masing Negara Asia Tenggara yang

diperbandingkan. Tujuan final dari Karya Akhir ini adalah untuk mengetahui kemungkinan diterapkannya

sistem pemajakan yang berbeda atas dividen yang diterima oleh Orang Pribadi sehingga Beban Pajak Efektif

yang ditanggung oleh Orang Pribadi di Negara Indonesia tidak terlalu memberatkan dan relatif sama dengan

Negara-negara Asia Tenggara yang diperbandingkan.

<hr>

If the income after tax in the Corporate level and still incur the tax to individual as the share holder at the

time the income received as dividend, it would be doubled in taxation for the same income. The phenomena
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of taxation of the same income more than once is so called as economic double taxation. The economic

double taxation phenomena is also experienced by individual who received dividend fot the ownership of

shares in one Corporate in Indonesia. The owner of shares in individual status will bear the aggregate tax

more than 50% on the dividend received that consists of taxation on Corporate level on income and the

taxation in the level of individual on the received dividend.

 

The relatively high aggregate tax because Indonesia carries out Classical Taxation System whereas the tax

rate in the Corporate level is high enough plus the tax in the individual level that is more popular known as

Effective Tax Rate, this case becomes basic consideration to the owner of capital or property to invest his

capital in one kind of Corporate. There are some methods to eliminate/reduce the domestic economic double

taxation. The general method carried out is Imputation System, Dividend Deduction System, Split Rate

System, and Schedular Tax System.

 

If Indonesia carries out different taxation system, thus Effective Tax Rate on the dividend received by

individual is lower compared to Effective Tax Rate received by individual by using Classical System that

now is carried out in Indonesia. It is because the taxation system out of the Classical System give the

taxation priority on the income received by individual.

 

In this thesis also try to compare the taxation system on the dividend received by individual in some

countries of South East Asia, include Malaysia, Philippine, Singapore, Thailand and of course Indonesia.

The objective is to know to what extend the Effective Tax Rate bared by individual on the dividend income

received in each of South East Asia Countries that compared. The final objective of this thesis is to know the

possibility of the application of the different taxation system on the dividend received by individual thus the

Effective Tax Rate that bared by individual in Indonesia not too weighten, but relatively similar with the

countries compared.


